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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Dokumentasi Penelitian  

          
 Proses Pembersihan         Proses Pengeringan      s Mesh 

     
 CaO               ((NH)42HPO4) 

                              
Pencampuran Cao dan Fosfat           Pengendapan               Sintering 

     

          
  Stirring PVA     Stirring HAp dan Gelatin 
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  Proses Pencetakan        Freeze-Drying 

            
Uji Kekerasan (1:1:1)  Uji Kekerasan (1:2:2)  Uji Kekerasan (1:2:3) 

  
     Hasil XRF Suhu Sintering 750˚       Hasil XRF Suhu Sintering 775˚ 
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Lampiran 2.4 Perhitungan Porositas  

𝑃𝑜𝑟𝑜𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 =
𝑊1−𝑊0

𝜌×𝑉0
× 100%    (2) 

Dimana, V0 adalah volume awal sampel, W0 adalah berat awal sampel pada saat 

kering, W1 adalah berat sampel setelah direndam dalam etanol, dan ρ adalah massa 

jenis etanol dengan nilai 0,78 gram/mL. 

Material 

(PVA: Gelatin: HAp) 
V0 (cm3) W0 (gram) W1 (gram) Porositas (%) 

1:1:1 1,35 0,73 1,17 41 

1:2:2 1,26 1,06 1,67 62 

1:2:3 2.10 1,15 1,89 45 

 

 


